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Abstrak 

 

Ukuran atau jumlah direksi telah menjadi bahan diskusi dalam kinerja perusahaan di mana 

sejumlah penelitian berusaha untuk mengeksplorasi dampak ukuran dewan pada kinerja keuangan. 

Penelitian ini adalah kuantitatif dan merupakan studi kasus di Bank Ganesha, menggunakan data laporan 

keuangan triwulanan antara Maret 2013 – Juni 2021 dan menggunakan analisis regresi linier. Hasil 

menunjukkan terdapat pengaruh positif signifikan jumlah direksi terhadap return on assets (ROA) di Bank 

Ganesha. Penelitian selanjutnya sebaiknya meneliti variabel makro yang mempengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan. 

 

Kata Kunci:  jumlah direksi, bank, return on assets  

 

Abstract 

 

The size or number of directors has been the subject of discussion in corporate performance where a 

number of studies have attempted to explore the impact of board size on financial performance. This 

research is quantitative and is a case study at Bank Ganesha, using quarterly financial report data between 

March 2013 – June 2021 and using linear regression analysis. The results show that there is a significant 

positive effect on the number of directors on return on assets (ROA) at Bank Ganesha. Further research 

should examine the macro variables that affect the company's financial performance. 
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PENDAHULUAN 

 

Dewan direksi melaksanakan 

pemantauan dari pandangan lembaga 

(Fama & Jensen, 1983; Jensen & 

Meckling, 1976). Keputusan tertinggi 

dalam perusahaan merupakan 

kewenangan direksi. Dewan perusahaan 

berperan sebagai perangkat pengendalian 

internal yang paling penting, dimana 

perannya antara lain mengendalikan dan 

memantau manajemen, khususnya 

menjauhkan perilaku oportunistik dari 

manajemen (Fama & Jensen, 1983; Rose 

& Rose, 2007). Meskipun teori lain 

seperti teori massa kritis (Kanter, 1977), 

teori kategorisasi sosial (Tajfel, 1981), 

teori identitas sosial (Ashforth dan Mael, 

1989) dan teori agensi (Adams dan 

Ferreira, 2009; Hillman dan Dalziel, 

2003; Adams dan Kirchmaier, 2016) telah 

digunakan untuk menghubungkan 

representasi perempuan dalam hierarki 

perusahaan dengan kinerja perusahaan, 

teori upper echelon atau eselon atas 

(Hambrick, 2007; Hambrick dan Mason, 

1984) berfungsi sebagai kerangka teoritis 

yang mendasari penelitian ini karena 

memberikan teori yang jelas landasan 

untuk menghubungkan karakteristik 

spesifik dan keragaman hierarki 

perusahaan dengan hasil perusahaan (Post 

dan Byron, 2015; Jeong dan Harrison, 

2016). 

Literatur tentang kerangka tata 

kelola perusahaan dan manajemen 

strategis menunjukkan bahwa eksekusi 

bisnis dan kinerja selanjutnya, sebagian 

besar, adalah fungsi manajemen puncak 

yang membuat keputusan strategis yang 

paling relevan. (Carpenter et al., 2004; 

Adams et. al., 2010). Hambrick dan 

Mason (1984) menunjukkan teori upper 

echelon yaitu bahwa organisasi sebagai 

cerminan dari manajer puncaknya. Teori 

eselon atas menyatakan bahwa 

interpretasi yang dibuat oleh eksekutif 

tentang situasi yang dihadapi, dan 

akibatnya keputusan dan pilihan mereka 

akan dipengaruhi oleh kepribadian 

pribadi dan pengalaman maupun nilai 

mereka (Hambrick, 2007). Potensi kinerja 

organisasi dipengaruhi oleh komposisi 

tim manajemen puncak organisasi 

tersebut (Moreno-Gómez et al., 2018). 

Kondisi pasar yang sama, yang dihadapi 

oleh perusahaan dengan karakteristik 

yang hamper sama, mungkin memiliki 

tingkat kinerja yang berbeda berdasarkan 

kemampuan khusus mereka (Waldman et 

al., 2004). 

Penelitian ini menganalisis tentang 

pengaruh ukuran dewan direksi terhadap 

kinerja keuangan, dalam hal ini 

diprosikan dengan return on assets 

(ROA). Rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: adakah pengaruh 

ukuran dewan direksi terhadap kinerja 

keuangan Bank Ganesha.  

Beberapa batasan penelitian telah 

ditetapkan yaitu sebagai berikut: 

penelitian ini meneliti satu variabel bebas 

yaitu ukuran dewan direksi, sebagai 

determinan kinerja keuangan, yang 

diproksikan dengan ROA. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

kinerja keuangan Bank Ganesha 

dipengaruhi oleh ukuran dewan direksi. 

  

METODE 

 

Penelitian ini adalah kuantitatif 

(Bajpai, 2018) dan dilaksanakan di Bank 

Ganesha, yang merupakan studi kasus. 

Pemilihan objek penelitian ini 

dikarenakan penelitian tentang hal 

tersebut masih jarang dilaksanakan. Data 

dalam penelitian ini merupakan laporan 

keuangan triwulanan yang diperoleh dari 

laman bankganesha.co.id. Periode 

penelitian adalah periode Maret 2013 – 

Juni 2021.  
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Analisis regresi linier digunakan 

dalam penelitian ini (Hoffman, 2021), 

karena menggunakan masing-masing satu 

variabel, baik independen maupun 

dependen. Variabel bebas adalah ukuran 

dewan direksi. Variabel terikat adalah 

return on assets (ROA). Definisi 

operasional variabel sebagai berikut: (1) 

ukuran dewan direksi direpresentasikan 

dengan jumlah dewan direksi pada 

laporan keuangan triwulanan, (2) ROA 

direpresentasikan dengan angka ROA di 

laporan keuangan. 

Persamaan regresinya adalah sebagai 

berikut: 

 

ROA = a + bU + e 

 

Keterangan: 

ROA  =  return on assets 

U =  ukuran dewan direksi 

a  =  konstanta 

b  =  koefisien regresi 

e  =  error term 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil analisis data dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. R Square 

 
Tabel 1 menunjukkan angka R square = 

0,20879 yang berarti bahwa ukuran 

dewan direksi berkontribusi sebesar 

20,879% terhadap ROA.  

 

 

 

 

Tabel 2. Analisis Regresi 

 
 

Hasil analisis pada tabel tersebut 

menunjukkan bahwa sig = 0,006 yang 

berarti bahwa ukuran dewan direksi 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

ROA Bank Ganesha periode Maret 2013 

– September 2021. Persamaan regresinya 

adalah ROA = -0,3473 + 0,3696U. Hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan 

Rockey dan Zakir (2020) yang 

menyatakan bahwa board size 

berpengaruh negatif terhadap ROA. Hal 

ini disebabkan karena perbedaan objek 

penelitian, dimana objek penelitian juga 

menentukan karakteristik dewan direksi 

didalamnya karena yang diteliti tidak 

hanya perusahaan perbankan yang 

menyebabkan kompleksitas dewan 

direksi dalam perusahaan, sementara 

dalam penelitian ini yang diteliti adalah 

perusahaan perbankan.  

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Hasil analisis menyatakan bahwa tidak 

terdapat pengaruh keragaman gender 

dewan terhadap ROA dan terdapat 

pengaruh positif signifikan keragaman 

gender dewan terhadap ROE di Maybank 

periode Januari 2013 – September 2021. 

Penelitian selanjutnya dapat meneliti 

variabel lain yang berkaitan dengan 

kinerja keuangan perusahaan, seperti 

tanggung jawab sosial perusahaan. 

Kontribusi penelitian ini adalah 

mengidentifikasi presentasi gender dewan 

di perusahaan yang terkait dengan kinerja 

keuangan. 
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